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ABSTRAK

Afriyeni, 2012: Peningkatan Hasil Belajar IPS Dengan Menggunakan Pendekatan 
Pembelajaran Model Question Students Have di Kelas V SD Negeri 16 
Balai Kecamatan Pariaman Selatan Kota Pariaman

Pembelajaran IPS pada materi  keragaman suku bangsa dan budaya di kelas V 
SD Negeri 16 Balai belum dilaksanakan dengan menggunakan metode yang efektif sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Guru masih sering menggunakan metode ceramah. Dalam 
pembelajaran guru hanya bersikap sebagai pelaksana tugas dan bukan sebagai pemberi 
pengalaman belajar. Untuk itu penulis tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran 
IPS dengan model Question Students Have. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan bagaimana rancangan, pelaksanaan dan hasil belajar IPS dengan 
menggunakan model Question Students Have.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan kwalitatif 
dan kwantitatif. Pendekatan kwalitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku yang dapat 
diamati. Sedangkan pendekatan kwantitatif merupakan  menggunakan ukuran, symbol 
dan angka-angka (statistik) dalam mengolah data penelitian Dalam pelaksanaannya, 
penelitian ini terdiri dari 2 siklus yang dilakukan secara kolaboratif dengan observer. 
Setiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 
pada masing-masing siklus. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 
2011/2012 di SD Negeri 16 Balai dengan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V 
SD terteliti. Data penelitian diperoleh melalui observer, lembar pengamatan, catatan 
lapangan, dokumentasi dan hasil tes. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model Question Students 
Have dalam pembelajar IPS siswa kelas V SD terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat tergambar dalam hal sebagai berikut, (1) 
penggunaan model Question Students Have dapat memotivasi siswa dalam 
menumbuhkan minat belajar siswa. (2) hasil belajar siswa meningkat, (3) siswa berani 
mengeluarkan pendapat dan bisa menerima perbedaan, dan (4) fungsi guru berubah 
menjadi fasilitator dan motivator. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa yang diperoleh dari 
sikus I adalah 61,11%  dan pada siklus II peresentase hasil belajar adalah 88,89%. 
Sementara itu pada aktivitas yang dilakukan guru dalam mengajar memperoleh skor 
65,62% pada siklus I, dan 84,37% pada siklus 2. Dari hasil penelitian tindakan kelas ini 
dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Question Students Have dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS dengan materi keragaman suku bangsa dan budaya di 
Indonesia di kelas V SD. 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan sebuah pembelajaran yang 

erat kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat, pelajaran IPS mengkaji 

tentang seperangkat peristiwa, fakta, konsep serta generalisasi yang berkaitan 

dengan ilmu sosial. Hal ini sesuai dengan pendapat Depdiknas (2006:575) 

mengemukakan bahwa “IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan 

ilmu sosial”. Adapun materi yang diajarkan dalam mata pelajaran IPS adalah 

geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Menurut Depdiknas (2006: 575) 

menyatakan bidang studi IPS bertujuan untuk: 

(a) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungnya, (b) memiliki kemapuan dasar untuk 
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah 
dan ketermpilan dalam kehidupan sosial, (c) memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (d) memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional dan global. 
Agar terwujudnya tujuan mata pelajaran IPS sebagai mana telah 

dijelaskan di atas, dapat digunakan berbagai macam pendekatan-pendekatan 

pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang cocok digunakan

pada mata pelajaran IPS yaitu dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

model Question Students Have (QSH).
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Berdasarkan pengamatan penulis selama mengajar di SD Negeri 16

Balai Pariaman Selatan pada kelas V penulis menemui beberapa masalah. 

Masalah yang penulis temui yaitu masih banyaknya guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran hanya berfokus pada satu arah. Pembelajaran yang 

seperti ini mengakibatkan nilai siswa menjadi rendah. Berikut ini data tentang 

nilai rata-rata ujian semester satu kelas V SD Negeri 16 Balai.

Pada mata pelajaran IPS standar ketuntasan nilai siswa ditetapkan di atas 

tujuh (7,00) bagi siswa yang memperoleh nilai di bawah 7,00 berarti belum 

mencapai taraf ketuntasan dalam belajar. Di SD Negeri 16 Balai yaitu pada 

kelas V yang jumlah siswanya sebanyak 18 siswa yang hanya mencapai 

ketuntasan belajar hanya sekitar 3 siswa dan 15 siswa memperoleh nilai di 

bawah tujuh. Siswa yang belajarnya belum mencapai ketuntasan bisa saja 

disebabkan karena kurangnya minat dan motivasi siswa untuk diskusi, 

menjawab pertanyaan dan meninjau ulang pelajaran. Siswa cenderung 

mendengarkan penjelasan guru saja, sehingga siswa kurang aktif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar siswa diperkirakan karena beberapa faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berasal dari diri atau 

individu itu sendiri, seperti kurangnya minat dan motivasi belajar siswa untuk 

berdiskusi, menjawab pertanyaan dan meninjau ulang pelajaran. Sedangkan 

faktor eksternal seperti model, strategi dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan guru kurang memberikan motivasi sehingga siswa enggan untuk 

berdiskusi, menjawab pertanyaan dan meninjau ulang pelajaran. Selain itu 
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masih dominannya penggunaan pembelajaran konvensional oleh guru di 

sekolah sehingga pendekatan pembelajaran menjadi kurang variatif. 

Akibatnya siswa kurang aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

nantinya akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dalam hal ini guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru harus bisa memilih pendekatan 

pembelajaran yang tepat agar bisa meningkatkan minat dan motivasi siswa 

sehingga meransang siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran yang secara 

aktif memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dengan guru serta antara 

siswa dengan siswa lain.Salah satu model pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajan Question Students Have (QSH). Model 

pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan harapan siswa 

dalam memperoleh partisipasi siswa secara tertulis (Hisyam Zaini, 

2004:2).Model pembelajaran QSH ini digunakan untuk mempelajari keinginan 

dan harapan anak didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang 

mereka miliki. Model pembelajaran ini menggunakan sebuah teknik untuk 

mendapatkan partisipasi dan keaktifan siswa melalui tulisan. Hal ini sangat 

baik digunakan pada siswa yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan, keinginan dan harapan-harapannya melalui percakapan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Dengan 

Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Model Question Students Have
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di Kelas V SD Negeri 16 Balai Kecamatan Pariaman Selatan Kota 

Pariaman”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model 

Question Students Have (QSH) di SD Negeri 16 Balai Pariaman Selatan

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model

Question Students Have (QSH) di SD Negeri 16 Balai Pariaman Selatan

3. Bagaimanakah peningkatan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran model Question Students Have (QSH) di SD 

Negeri 16 Balai Pariaman Selatan

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model 

Question Students Have (QSH) di SD Negeri 16 Balai Pariaman Selatan. 

Sementara itu tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan:

1. Rancangan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model Question Students 

Have (QSH) di SD Negeri 16 Balai Pariaman Selatan
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran model Question Students 

Have (QSH) di SD Negeri 16 Balai Pariaman Selatan

3. Meningkatkan pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran model Question Students Have (QSH) di SD Negeri 16 Balai 

Pariaman Selatan

D. Mafaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat untuk :

1. Penulis

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan 

memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang.

2. Guru

Sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.

3. Sekolah

hasil penelitian ini akan memberikan manfaat yang berarti bagi sekolah 

sebagai suatu usaha meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada mata 

pelajaran IPS kelas V SD Negeri 16 Balai Pariaman Selatan.

4. Lembaga

Dapat dijadikan sebagai bahan kajian penelitian yang lebih mendalam 

dalam ruang lingkup yang lebih luas.
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5. Peneliti lain

Sebagai bahan acuan peneliti lebih lanjut dan menambah kasanah 

keilmuan peneliti dalam bidang pendidikan.



7

BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan 

peserta didik dalam menguasaai materi pelajaran yang disampaikan selama 

proses pembelajaran, hal ini akan ditentukan dengan terjadinya perubahan 

tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran berakhir. 

Sebagaimana menurut Oemar (2008:20) “Hasil belajar adalah tingkah laku 

yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan 

baru, perubahan dalam setiap kebiasaan keterampilan, kesanggupan 

menghargai, perkembangan sifat sosial, emosial, dan pertumbuhan 

jasmani”. Selanjutnya Purwanto (1996:18) menyatakan bahwa “hasil 

belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa hasil kognitif yaitu kemampuan 

siswa dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), 

analisis, sintesis dan evaluasi”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang timbul, seperti 

perubahan sosial,emosional dan pertumbuhan jasmani, dan hasil belajar 

juga dapat dilihat dari kemampuan peserta dalam mengingat pelajaran 

yang telah disampaikan selama proses pembelajaran dan bagaimana 

peserta didik tersebut bisa menerapkannya serta mampu memecahkan 

masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya. Dalam 
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KTSP hasil belajar yang dituntut bukan kognitif saja tetapi mencakup tiga 

ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental atau 

otak. Menurut Anas (2007:49) dalam  ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berfikir, yaitu: (a) pengetahuan (knowledge), (b) 

pemahaman (comprehension), (c) penerapan (aplication), (d) analisis 

(analysis), (e) sintesis (synthesis), dan (f) penilaian (evalution)

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap atau nilai. 

Menurut Anas (2007:54) ada lima jenjang yang terdapat dalam ranah 

afektif yaitu: (a) menerima (receiving), (b) menanggapi (responding), (c) 

menghargai (valuing), (d) mengatur (organization), dan (e) karakterisasi 

dengan suatu nilai atau kelompok nilai (characterization by value or value 

complex).

Menurut Anas (2007:57) ranah psikomotor adalah ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor 

merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif. Adapun 

dalam pencapaian ranah psikomotor dapat dilihat dari sikap siswa dalam 

mengaplikasikan pembelajaran yang diperoleh dalam bentuk nyata.

Berdasarkan uraian ke tiga ranah (kognitif, afektif, dan psikomotor), 

hasil belajar yang diharapkan adalah ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Dengan dikuasainya ketiga ranah dalam pembelajaran maka 

pembelajaran dapat dikatakan tuntas dan pada pembelajaran IPS siswa 
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diharapkan dapat mempraktekkan teori yang dipelajari di sekolah  dalam 

kehidupan sehari-harinya.   

2. Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS

IPS merupakan integrasi berbagai cabang ilmu sosial seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. IPS 

dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial.

Menurut Depdiknas (2008: 162), IPS adalah “Ilmu yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi, 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur manusiawi, materil, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 

belajar siswa internal, eralisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial”. 

Pendapat ini diperkuat oleh Mulyasa (2006: 125) dengan 

menyatakan bahwa “IPS adalah bidang studi yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial”. IPS pada jenjang SD/MI memuat materi Geografi, 

Sejarah, Ekonomi. Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang 

mengaitkan antara manusia dalam hubungannya dengan manusia lain, 

manusia dengan lingkungannya, hubungan manusia dengan 

penciptanya yang mengacu kepada pembentukan manusia seutuhnya.

Dari berbagai pendapat di atas disimpulkan bahwa IPS 

merupakan interaksi antara pendidik dengan siswa dirancang dan 
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disusun sedemikian rupa dengan melibatkan unsur manusiawi, materil, 

fasilitas, dan prosedur yang saling mempengaruhi agar terjadi 

pembelajaran dalam diri siswa sedangkan interaksi antara guru dan 

siswa mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan ilmu sosial.

b. Tujuan IPS

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk 

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan 

lingkungannya, serta bekal melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi. 

Gross (dalam Etin Solihatin, 2005:14) menyebutkan “Tujuan IPS 

adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik 

dalam kehidupannya di masyarakat”. Menurut Depdiknas (2006:575) 

tujuan IPS adalah sebagai berikut :

(1) Mengenal konsep yang berhubungan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungan, (2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berpikir logis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) 
Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang 
majemuk di tingkat lokal, nasional dan global.

Dari beberapa rumusan ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa IPS bertujuan agar siswa memiliki kesadaran dan kepedulian 

terhadap masyarakat dan lingkungannya, melalui pemahaman terhadap 

nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. Selain itu siswa juga 
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dapat berpikir lebih logis dan kritis dalam menghadapi berbagai 

masalah.

c. Ruang Lingkup IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan 

dengan lingkungan sekitarnya. Ini disebabkan karena manusia  tumbuh 

dan kembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial dan budaya 

yang berbeda. Menurut Ischak (2000:1.37) “ruang lingkup IPS adalah 

hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi 

semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat”. 

Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang lingkup mata 

pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) Manusia, 

tempat, dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) 

Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 

lingkup mata pelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek 

yang berhubungan dengan kehidupannya.

3. Pendekatan Pembelajaran Model Question Students Have (QSH)

a. Pengertian Model Question Students Have (QSH)

Question students have merupakan suatu strategi yang 

menuntut siswa bertanya dalam bentuk tulisan. Pertanyaan adalah 

stimulus yang mendorong siswa untuk berpikir dan belajar. Tujuan 

siswa dalam membuat pertanyaan adalah mendorong siswa untuk 

berpikir dalam memecahkan masalah suatu soal, menyelediki dan 
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menilai penguasaan siswa tentang bahan pelajaran, membangkitkan 

minat siswa untuk sesuatu sehingga akan menimbulkan keinginan 

untuk mempelajarinya dan juga menarik perhatian siswa dalam belajar. 

Zaini (2006:17) menyatakan “question students have

merupakan teknik yang mudah dilakukan yang dapat dipakai untuk 

mengetahui kebutuhan dan harapan siswa”. Pembelajaran ini 

menekankan pada siswa untuk aktif dan menyatukan pendapat dan 

mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan 

tertulis. Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan perhatian 

dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik, siswa lebih aktif, siswa 

harus belajar secara maksimal dan mengembangkan pola pikir sendiri. 

Menurut Silberman (2006:91) “menyatakan bahwa ini merupakan 

bentuk pembelajaran yang tidak membuat siswa takut untuk 

mempelajari apa yang mereka butuhkan dan harapkan”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa question 

students have merupakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi 

siswa melalui tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada siswa yang 

kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-

harapannya melalui percakapan.

b. Kelebihan Pembelajaran Model QSH

Silberman (2006:95), melaporkan beberapa laporan hasil riset 

tentang pengaruh pembelajaran model QSH terhadap pencapaian 

belajar siswa yang secara inplisit mengemukakan keunggulan dan 
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pembelajaran model QSH, sebagai berikut: (1) Para siswa di dalam 

kelas-kelas yang menggunakan QSH lebih aktif dalam menulis 

sehingga dengan sering menulis siswa mampu memikirkan jawaban 

secara langsung, (2) Meningkatkan perasaan/persepsi siswa bahwa 

hasil yang mereka peroleh tergantung dari kinerja dan bukannya pada 

keberuntungan, (3) QSH meningkatkan harga diri sosial pada siswa 

tetapi tidak untuk rasa harga diri akademik mereka, (4) Keterlibatan 

siswa lebih tinggi dalam belajar bersama, tetapi menggunakan waktu 

yang lebih banyak.

Sebuah catatan yang harus diperhatikan oleh guru dalam 

pembelajaran QSH adalah bahwa nilai kelompok tidaklah 

mencerminkan nilai individual siswa. Dengan demikian, guru harus 

merancang alat penilaian khusus untuk mengevaluasi tingkat 

pencapaian belajar siswa secara individual

c. Langkah –langkah Pembelajaran Model QSH

Langkah atau tahap pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran model QSH menurut Silberman (2006:91) menyatakan:

(1) Bagikan kartu indeks kosong kepada setiap siswa, (2) 
Perintahkan setiap siswa untuk menuliskan pertanyaan yang 
mereka miliki tentang materi pelajaran atau sifat dari pelajaran 
yang mereka ikuti, (3) bagikan kartu indeks tersebut keseluruh 
kelompok searah jarum jam, ketika masing-masing kartu 
dibagikan kepada siswa berikutnya, dia harus membacanya dan 
memberikan tanda centang pada kartu jika berisi pertanyaan yang 
merupakan persoalan yang dihadapi siswa yang membacanya, (4) 
ketika semua kartu indeks kembali kepada pemiliknya setiap 
siswa harus meninjau “pertanyaan” sampai disini kenali 
pertanyaan yang menerima banyak suara (tanda centang), berikan 
jawaban kepada masing-masing pertanyaan ini dengan (a) 
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memberikan jawaban yang lansung dan singkat, (b) menunda 
pertanyaan hingga waktu yang lebih tepat dalam pembelajaran, 
atau (c) mengemukakan bahwa untuk saat ini belum mampu 
menjawab pertanyaan atau persoalan ini, (5) perintahkan siswa 
berbagi pertanyaan mereka secara sukarela, sekalipun pertanyaan 
itu tidak mendapat suara (tanda centang) paling banyak, (6) 
kumpulkan semua kartu. Kartu-kartu ini mungkin berisi 
pertanyaan yang dapat anda jawab pelajaran atau pertemuan 
mendatang.

Sementara itu langkah pembelajaran yang dikemukakan oleh 

Hartono (dalam Siregar 2010:9) langkah-langkah dalam model 

pembelajaran question students have yaitu:

(1) Bagikan kartu kosong kepada siswa, (2) Meminta setiap siswa 
menulis beberapa pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang 
dipelajari, (3) Putarlah kartu tersebut searah keliling jarum jam. 
Ketika setiap kartu diedarkan pada siswa berikutnya, peserta 
tersebut harus membacanya dan memberikan tanda cek jika 
pertanyaan ingin mereka ajukan, (4) Saat kartu kembali pada 
penulisnya, setiap siswa telah memeriksa semua pertanyaan yang 
diajukan oleh kelompok tersebut. Langkah ini akan 
mengidentifikasi pertanyaan mana yang banyak dipertanyakan. 
Jawab masing-masing pertanyaan tersebut dengan: (a) Jawaban 
langsung atau memberikan jawaban kepada siswa yang berani 
menjawab pertanyaan, (b) Menunda jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut sampai waktu yang tepat, (c) Meluruskan 
pertanyaan yang tidak menunjukkan suatu pertanyaan, (5) Panggil 
beberapa siswa berbagi pertanyaan secara sukarela, sekalipun 
pertanyaan mereka tidak memperoleh suara terbanyak, (6) 
Kumpulkan semua kartu. Kartu tersebut mungkin berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang mungkin dijawab pada pertemuan 
berikutnya.

Dari langkah-langkah tersebut di atas, guru harus bisa membuat 

beberapa catatan dalam proses pembelajaran seperti membuat sub 

kelompok dalam kelas yang jumlah siswanya banyak, dengan siswa 

yang berjumlah banyak akan memungkinkan kehabisan waktu dan 

menjelaskan kepada siswa agar tidak hanya membuat pertanyaan, akan 
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tetapi menuliskan harapan mereka dalam mengikuti pembelajaran. 

Semakin banyak siswa yang bertanya akan menjadikan proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar, karena dapat dilihat bahwa siswa 

yang tidak pernah mengajukan pertanyaaan menjadi berani 

mengajukan pertanyaan. Selain siswa mengajukan pertanyaan, dalam 

pembelajaran ini diperbolehkan kepada siswa mencurahkan keluhan-

keluhan, keinginan maupun harapan yang mereka pendam dan yang 

diinginkan selama mengikuti pelajaran. Hal ini guru akan dapat 

melihat bagaimana keinginan siswa yang sebenarnya dalam mengikuti 

proses belajar mengajar, yang pada akhirnya akan menimbulkan 

kegiatan belajar mengajar yang aktif dan terbuka.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka dalam penelitian ini 

penulis akan memakai langkah QSH yang dikembangkan oleh 

Silberman. Alasan penulis memilih langkah QSH yang dikembangkan 

oleh Silberman, dikarenakan langkah tersebut lebih mudah penulis 

pahami dalam penerapannya pada pembelajaran.

4. Karakteristik Siswa Kelas V SD

Menurut Depdiknas (2006:23) “Sekolah dasar (disingkat SD) adalah 

jenjang paling dasar pada pendidikan formal. Sekolah dasar ditempuh 

dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6”. Aneka ragam 

karakteristik perilaku dan latar belakang siswa pada SD menuntut guru 

untuk menerapkan pendekatan pembelajaran dalam memahami materi 

pelajaran.
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Dalam kurikulum KTSP (2006) tentang pembelajaran Bahasa 

Indonesia siswa dituntut untuk mampu “Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, informasi, dan fakta secara tertulis dan memahami teks, cerita, 

dan dialog”. Dengan demikian siswa kelas V SD dituntut untuk bisa 

mengungkapkan pikiran dan memahami pembelajaran lewat materi 

pembelajaran yang diberikan. Sedangkan dalam pembelajaran IPS dalam 

KTSP 2006, siswa kelas V SD dituntut untuk ”Memahami keberagaman 

alam dan lingkungan sekitarnya”. Berdasarkan hal di atas, jelaslah bahwa 

siswa kelas V SD dituntut untuk bisa bekerjasama dengan baik di dalam 

kelas sehingga bisa bekerja sama dengan siswa lain dalam memahami 

materi pembelajaran.

Pembelajaran IPS di SD akan berhasil dengan baik apabila guru 

memahami perkembangan intelektual anak usia SD. Usia anak SD berkisar 

antara 7 sampai dengan 11 tahun. Menurut Santi (2006:1.52) bahwa ”Anak 

pada usia 6-12 tahun disebut juga sebagai tahap operasional nyata, hal ini 

ditandai dengan perkembangan fisik dan motorik yang baik, para psikologi 

menyebut juga sebagai masa tenang. Karena proses perkembangan 

emosional anak telah mendapatkan kepuasan maksimal sesuai dengan 

kemampuan individu. Perolehan pengetahuan diperoleh dengan induksi 

(pengamatan dan percobaan), walaupun sudah menggunakan penalaran 

dan logika”.  

Pemahaman guru tentang perilaku dan karakteristik siswa tersebut 

akan sangat mendukung dalam proses pembelajaran. Dengan mengetahui 
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karakteristik siswa guru akan lebih mudah memberikan dan menerangkan 

pelajaran. Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa harus disesuaikan 

dengan keadaan lingkungan siswa. Hal itu karena kondisi psikologis siswa 

yang berbeda-beda dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan 

lingkungan keluarga.

Menurut Sondang (2004:168) kebutuhan untuk berhasil biasanya akan 

tercermin pada adanya dorongan untuk memperoleh kemajuan dan 

mencapai keberhasilan sesuai dengan kondisi lingkungannya”. Dengan 

demikian dapat dikatakan siswa dengan kondisi lingkungan bermain, akan 

sangat dipengaruhi bermain saja. Tetapi siswa dengan lingkungan belajar 

tentu saja akan terbawa untuk belajar. Hal itulah yang harus dituntut bagi 

guru untuk memahami kondisi siswa. Siswa pada usia ini sangat 

membutuhkan media pembelajaran sebagai perantara dalam memperoleh 

pengetahuan.

B. Kerangka Teori

Peranan guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. Guru 

tidak hanya berfungsi memberikan materi pembelajaran saja kepada siswa, 

tetapi guru juga dituntut untuk membimbing dan memotivasi siswa sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu guru harus mampu 

menggunakan model pembelajaran yang dapat membangkitan siswa sehingga 

berpengaruh pada pencapaian hasil belajar.

Istilah Model QSH dapat diartikan sebagai pertanyaan yang dimiliki 

siswa. Intinya dalam suatu materi harus diungkapkan, karena tidak semua 
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berani mengungkapkan pertanyaan, maka dengan adanya model QSH ini 

siswa diwajibkan membuat pertanyaan tentang pertanyaan yang dipelajarinya 

pada suatu kertas. Silberman (2006:91) “menyatakan bahwa ini merupakan 

bentuk pembelajaran yang tidak membuat siswa takut untuk mempelajari apa 

yang mereka butuhkan dan harapkan”. Bentuk ini memanfaatkan pendekatan 

yang mengundang partisipasi siswa melalui tulisan bukan pembicaraan. 

Adapun kerangka teori dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada 

gambar 2.1 di bawah ini: 
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Gambar 2.1 Kerangka Teori

Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Model QSH 
Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 16 Balai Pariaman Selatan

Langkah-langkah Pembelajaran Model QSH  menurut Silberman (2006:91):
1. Bagikan kartu indeks kosong kepada setiap siswa, 

2. Perintahkan setiap siswa untuk menuliskan pertanyaan yang mereka miliki tentang materi pelajaran atau sifat 
dari pelajaran yang mereka ikuti, 

3. Bagikan kartu indeks tersebut keseluruh kelompok searah jarum jam, ketika masing-masing kartu dibagikan 
kepada siswa berikutnya, dia harus membacanya dan memberikan tanda centang pada kartu jika berisi 
pertanyaan yang merupakan persoalan yang dihadapi siswa yang membacanya, 

4. Ketika semua kartu indeks kembali kepada pemiliknya setiap siswa harus meninjau “pertanyaan” sampai 
disini kenali pertanyaan yang menerima banyak suara (tanda centang), berikan jawaban kepada masing-
masing pertanyaan ini dengan (a) memberikan jawaban yang lansung dan singkat, (b) menunda pertanyaan 
hingga waktu yang lebih tepat dalam pembelajaran, atau (c) mengemukakan bahwa untuk saat ini belum 
mampu menjawab pertanyaan atau persoalan ini, 

5. Perintahkan siswa berbagi pertanyaan mereka secara sukarela, sekalipun pertanyaan itu tidak mendapat suara 
(tanda centang) paling banyak, 

6. Kumpulkan semua kartu. Kartu-kartu ini mungkin berisi pertanyaan yang dapat anda jawab pelajaran atau 
pertemuan mendatang.

Hasil Belajar IPS Kelas V Mengalami Peningkatan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari uraian yang telah disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa :

1. Bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

model Question Students Have, sudah berjalan sesuai dengan langkah-

langkah penggunaan model Question Students Have.

2. Pelaksanaan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model Question Students Have dilaksanakan dalam 

empat kegiatan yaitu kegiatan pra pembelajaran, kegaitan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan akhir. Pelaksanaan pembelajaran model Question 

Students Have oleh siswa memperoleh nilai rata-rata 6,7% pada siklus I 

pertemuan pertama dan 6,9%  pada siklus I pertemuan kedua pada siklus 

2 pertemuan pertama memperoleh nilai 7,5% dan pada siklus 2 

pertemuan kedua memperoleh nilai rata-rata 8,4%.

3. Hasil belajar dengan menggunakan model Question Students Have pada 

pembelajaran IPS di kelas V SD sudah meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil penilaian proses dan hasil evaluasi pada akhir masing-masing 

siklus. Dimana dari hasil evaluasi dilihat adanya peningkatan nilai rata-

rata kelas.  
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model Question Students Have dapat memberikan pengalaman 

yang mengarah pada peningkatan pembelajaran bagi guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran, dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang aktif bagi siswa, serta dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS khususnya di kelas V SD Negeri 16 

Balai.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penerapan model Question 

Students Have dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 16 Balai, maka 

dikemukakan saran sebagai berikut;

1. Guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran keragaman 

suku bangsa dan budaya dengan menggunakan model Question Students 

Have, karena pemilihan model pembelajaran merupakan salah satu 

alternatif untuk meningkatkan pembelajaran IPS sehingga pembelajaran 

IPS lebih menyenangkan dan lebih bermakna.

2. Agar hasil belajar yang diharapkan dapat meningkat, sebaiknya guru 

tidak hanya melakukan penilaian hasil saja, tetapi juga melakukan 

penilaian proses untuk melihat keaktifan dan kemampuan siswa.

3. Kepada Kepala Sekolah hendaknya memotivasi guru kelas supaya banyak 

menggunakan berbagai macam model/metode di dalam proses 

pembelajaran.
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4. Untuk peneliti selaku guru, untuk dapat menambah pengetahuan yang 

dapat diterapkan dikelasnya mengajar.

5. Untuk pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat 

menambah wawasan kepada pembaca.
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SOAL EVALUASI SIKLUS I PERTEMUAN 1

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Tuliskan  5  nama suku bangsa yang ada di daerahmu!

2. Indonesia terkenal dengan keragaman budayanya. Apa arti budaya?

3. Tuliskan 4 jenis keragaman budaya yang ada di Indonesia!

4. Tuliskan 2 tarian yang ada di daerahmu (sumatera barat)!

5. Tuliskan salah satu nama rumah, alat music dan lagu daerah tempat kamu 

berada!
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SOAL EVALUASI SIKLUS I PERTEMUAN 2

Jawablah pertanyaan ini dengan benar!

1. Bagaimana sikapmu terhadap warga yang mempunyai suku bangsa dan 

budaya yang berbeda denganmu?

2. Perlukah kita menghargai perbedaan budaya di Indonesia ? mengapa ?

3. Apa yang terjadi jika warga sudah tidak lagi menghargai keragaman budaya 

orang lain?

4. Apa arti kata “Bhinneka Tunggal Ika”

5. Sebutkan 2 permasalahan yang timbul akibat tidak menghargai satu sama lain?
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SOAL EVALUASI SIKLUS II PERTEMUAN 1

Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar!

1. Suku bangsa dayak terdapat di daerah………

2. Budaya artinya……….

3. Salah satu nama suku bangsa yang ada di daerahmu adalah……….

4. Tarian serampang 12 berasal dari daerah……..

5. Rumah adat sumbar dinamakan…….

6. Semboyan bangsa untuk mempersatukan bangsa Indonesia adalah……….

7. Tarian yang berasal dari sumatera barat adalah……..

8. Suku batak berasal dari daerah………

9. Lagu daerah sumatera barat yang terkenal salah satunya adalah……..

10. Suatu tempat agar kita bisa melihat berbagai macam kebudayaan Indonesia 

pada masa sekarang ini adalah……….



131



132



133



134



135



136



137



138



139



140



141



142



143



144



145

SOAL EVALUASI SIKLUS II PERTEMUAN 2

Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar!

1. Bhinneka Tunggal Ika Artinya…….

2. Budaya merupakan hasil cipta dari……

3. Sebagai warga Negara yang memiliki keragaman budaya, kita 

harus……..budaya lain.

4. Keragaman budaya merupakan …….bangsa

5. Sikap yang harus dikembangkan sebagai warga Negara terhadap budayanya 

sendiri adalah……..

6. Sikap………akan merusak persatuan dan kesatuan bangsa.

7. Jika warga sudah tidak mau menghargai orang lain maka akan terjadi…….

8. Keanekaragaman budaya bukanlah penyebab perpecahan, sebaliknya 

dijadikan…..bangsa.

9. Budaya bangsa berakar pada budaya………

10. Agar tidak terjadi perselisihan dan perpecahan sikap yang perlu 

dikembangkan adalah……..


